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PENDAHULUAN

A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Daerah Istimewa Yogyakarta atau dikenal dengan Jogjakarta merupakan
sebuah kota yang menarik untuk dikaji. Daerah ini merupakan daerah tujuan wisata
yang datang dari dalam negeri maupun luar negeri, setiap tahun daerah ini sangat
ramai dikunjungi oleh para wisatawan. Selain itu, Jogjakarta juga dikenal sebagai
kota budaya sekaligus kota pelajar. Jogjakarta merupakan kota industri walaupun
belum sebesar di wilayah Jabodetabek, namun investasi di Jogjakarta berkembang
cukup pesat khususnya dalam bidang kerajinan. Banyak pengrajin gerabah dan mebel
yang sudah mencapai pasar internasional. Peluang investasi di Jogjakarta masih
terbuka lebar seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasi.

Ketertarikan para investor asing maupun domestik disebabkan pasar
Jogjakarta telah berkembang dengan baik sehingga produk yang dikeluarkan dépat
terserap oleh pasar. Mereka melihat prospek investasi di Jogjakarta ini sangat
menggiurkan seiring dengan adanya otonomi daerah dimana setiap daerah diberi
keleluasaan dalam menggarap dacrahnya masing-masing. Konsep otonomi daerah
berdasar UU No. 22 tahun 1999 telah memberikan angin segar bagi setiap dg'era_h di
Indonesia dalam mengelola dgcrahnya dan memajukan investasi di daerahn:.r.';.1

Investasi merupakan kegiatan untuk mentransformasikan sumber daya
potensial menjadi kekuatan ekonomi riil. Sumber daya alam yang ada dimasing-

masing daerah diolah dan dimanfaatkan untuk meningkatkan kemakmuran seluruh
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rakyat secara adil dan merata. Peranan investasi asing di Indonesia sangat penting
artinya dalam meningkatkan perekonomian dan pembangunan nasional yang ada di
Indonesia. Sehingga pembangunan nasional Indonesia bisa meningkat sejalan dengan
banyaknya dana yang dibutuhkan untuk melanjutkan pembangunan tersebut.

Investasi merupakan suatu faktor yang krusial bagi kelangsungan proses
pembangunan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi Jangka panjang. Pembangunan
ekonomi melibatkan kegiatan-kegiatan produksi (barang dan jasa) di semua sektor-
sektor ekonomi untuk keperluan kegiatan-kegiatan tersebut perlu dibangun pabrik-
pabrik, gedung-gedung perkantoran, mesin-mesin dan alat-alat produksi
infrastruktur,alat-alat transportasi dan komunikasi, dan sebagainya. Untuk pangadaan
semua itu diperlukan dana untuk membiayainya yang disebut dana investasi.

Investasi merupakan variabel yang mudah goncang dan sangat tidak stal;i.I; -
hal ini tejadi dikarenakan investasi dan kegoncangan sangatlah dipengaruhi oleh
pertimbangan-pertimbangan psikologis pada pihak pengusaha-pengusaha. Tingkat
kegoncangan pendapatan nasional sangat dipengaruhi oleh kegoncangan penanaman
modal asing yang ditanamkan di sebuah negara

Sehingga besar kecilnya penanaman modal asing akan sangat berpengaruh
juga pada besar kecilnya pendapatan nasional. Sedangkan diketahui untuk
melanjutkan pembangunan bangsa sangat membutuhkan biaya yang tidak sedikit
yang salah satu didapat dari pendapatan nasional yang memadai. Peranan modal
asing merupakan salah satu unit kerja yang dilakukan oleh salah satu pihak baik itu

merupakan badan hukum, individu, kelompok atau sebuah negara dengan ketentuan-




ketentuan yang berlaku di negara tuan rumah. Investasi asing tersebut dilakukan pada
umumnya untuk memperoleh keuntungan baik yang memberikan dana maupun
negara tuan rumah sehingga kedua pihak ada yang melakukan sistem investasi
bersama-sama tidak merasa dirugikan.

Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi DIY dalam hal ini sebagai
“Decision Maker” menjadi pekerjaan yang cukup berat mengingat banyaknya
infrastruktur yang rusak pasca gempa bumi. Dan tentunya untuk mengembalikan
kepercayaan investor asing serta meningkatkan investasi asing bidang industri
kerajinan dan  kembali menjadikan Jogjakarta sebagai salah satu sentra

perekonomian di Indonesia.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Yogyakarta. merupakan daerah ofonom dengan luas wilgyah 318 580 km2
dijuluki kota perjuangan, penuh peninggalan sejarah dan budaya, menyandang
predikat kota pelajar dan pusat pendidikan. Dari peninggalan sejarahnyg sedikit
banyak mempengaruhi karakteristik perekonomiannya, yang dikelompokkan dalam

kategori:

1) sektor primer yaitu pertanian, pertambangan dan penggalian.

2) scktor sekunder, industri pengolahan, listrik gas dan air bersih,
bangunan/konstruksi.




3) sektor tersier, perdagangan, perhotelan, restoran, pengangkutan,

komunikasi, kevangan, persewaan, jasa perusahaan dan jasa-jasa.’

DIY yang pada tahun 2005 berpenduduk 3,12 juta jiwa dengan angkatan
kerja + 1.725.390 orang, indikator perekonominya disumbang cukup dominan dari
sektor tersier sebesar rata-rata + 55,88 % dari pendapatan daerah regional bruto
(PDRB) DIY. Peran ini tidak terlepas dari predikat Jogjakarta sebagai kota wisata,
budaya dan pendidikan yang masuk kategori sektor tersier, disusul sektor sekunder
dan primer. Minimnya kontribusi sektor primer terhadap pembentukan PDRB DIY,
diduga wilayah propinsi ini relatif miskin sumber daya alamnya dibanding daerah
lain. Walau sektor industri pengolahan sumbangannya lebih kecil, tetapi sektor ini
tetap merupakan sektor potensial guna mengerakkan perekonomian, karena
diprediksi value added yang bisa dihasilkan dapat Iebih besar dibandingkan sektor

pertanian.

Pada sektor primer berpeluang untuk mengembangkan investasi di bidang
tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan. Sektor sekunder
industri makanan, tekstil, kayu, kertas, farmasi, kimia, pertambgngam non logam,
logam dasar, barang logam dan lainnya. Sektor tersier berpeluang pada bidang,
perdagangan, hotel, restoran, perumahan, kawasan industri, perkantoran, rumah sakit,
bangunan, listrik, air, jasa-jasa pendidikan dan jasa lainnya.

Penanaman modal asing sebagai salah satu aset yang menunjang
pembangunan karena pada hakekatnya antara investasi dan pendapatan nasional itu

demikian erat dan penting karena bila adanya kondisi berkurangnya konsumsi.
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Bilamana pendapatan makin banyak maka kenaikan pendapatan dan employment
belum dapat menguntungkan, sehingga peranan investasi mempunyai nilai yang
sangat tinggi pada pendapatan dan determinant employment. Adanya investasi asing
di dalam masyarakat pertama-tama akan sangat memberikan dan menambah
kesempatan kerja schingga pendapatan masyarakat pun bertambah, begitu juga
dalam jaringan yang lebih luas seperti negara tentu saja akan menambah pendapatan

nasional suatu negara.*

Secara umum tingkat inflasi DIY relatif setara dengan laju inflasi nasional.
Bahkan pada tahun 2000 inflasi DIY lebih rendah 2,03 % dibanding inflasi nasional.
Jika dilibat dari tingkat harga, perekonomian DIY lebih stabil dibanding
perckonomian nasional. Gambaran yang menunjukan stabilitas perekonomian daerah

ini diharapkan dapat memicu gairah penanaman modal.

Di sisi lain dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah dengan semangat otonomi daerah, merangsang setiap
daerah untuk berlomba-lomba untuk memajukan daerahnya dengan memanfaatkan
segala sumber daya yang tersedia. Salah satunya adalah dengan mempromosikan
atau memasarkan daerahnya. Daerah memasarkan informasi mengenai lokasi dan
sumberdaya yang tersedia agar menarik minat investor untuk berinvestasi di
daerahnya, dengan harapan terjadi mudtiplier effect yang dapat menghidupkan

kegiatan perekonomian di daerah.’

* Tambunan, Tulus, T.H. Transformasi Ekonomi di Indonesia, Teori dan Penemuan Empiris, Salemba
Empat, Jakarta, 2001 Hal. 40
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Era otonomi daerah, mau tidak mau memunculkan nuansa iklim investasi di
masing-masing daerah. Kompetisi pun menjadi satu wacana dan semangat bagi
setiap daerah. Kalau sudah demikian, maka selain unggulan potensi yang menjadi
salah satu model utamanya, maka tentunya daerah juga harus mampu
mengedepankan unggulan lainnya yang memiliki nilai tambah atau nilai lebih, yakni
aspek layanan. Bagaimana calon investor bisa merasakan mendapat dukungan dalam

berinvestasi di DIY, maka masalah-layanan harus menjadi prioritas.

Di sini, semangat melayani, tak cukup hanya dengan “one stop service”,
namun juga kemudahan-kemudahan yang terkait dengan efisiensi waktu. Artinya,
kalau konsep layanan terpadu atau satu atap dengan one stop service sudah
diwujudkan, namun penyelesaian tetap memakan waktu yang cukup lama, tentunya
juga sama saja. Harus disadari bahwasanya yang menjadi daya tarik calon investor
untuk menanamkan modalnya di suatu daerah terutama dikarenakan tingkat daya
saing yang dimiliki daerah tersebut. Artinya, semakin tinggi tingkat daya saing suatu

daerah, akan menjadi lokasi pilihan untuk berinvestasi.

Tentunya, upaya meningkatkan investasi dengan memacu daya saing ini juga
harus diikuti dengan upaya menekan risiko investasi, dengan tujuan memberikan
jaminan kelangsungan usaha yang berkelanjutan. Dengan demikian, kecenderungan

risk aversion yakni ketakutan berinvestasi karena persepsi risiko yang tinggi di suatu
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dan rendahnya investment risk menjadi faktor dominan untuk menarik investas; ke

daerah tertentu, baik foreign direct investment maupun domestic investment.5

Kedua hal tersebut sangat erat berhubungan dengan endowment factor yang
dimiliki suatu daerah, yang merupakan comparative advantage terhadap wilayah-
wilayah lain. Misalnya, insentif pajak, pelayanan birokrasi, harga tanah dan tingkat
upah, ketersediaan SDM dan sumber bahan baku, serta dukungan prasarana ekonomi
yang memadai. Dalam konsep pembangunan, investasi dipandang sebagai penggerak

utama pertumbuhan ekonomi.

Dengan pertumbuhan ekonomi bisa diharapkan akan terbuka kesempatan
kerja yang lebih luas, dan makin besar pula angkatan kerja terserap, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Oleh karena itu, kebijakan
yang dilakukan tak sekadar melayani investor namun instansi yang menangani
masalah investasi ini juga bharus mempunyai perencanaan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi di Jogjakarta yang nantinya akan diaplikasikan oleh instansi

perencanaan, yakni Bappeda.’

Secara kumulatif jumlah perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) yang melakukan investasi di DIY
cenderung meningkat, namun penyebarannya masih belum merata. Masih didominasi

wilayah kabupaten Sleman sebesar 52 % dan kota Yogyakarta 40,34 % dari total




investasi PMDN di DIY. Tetapi kumulatif investasi PMA 82 % ditanam di kota

Yogyakarta dan 12,12 % di kabupaten Sleman.

Dari tahun ke tahun total Penanaman Modal Asing serta Penanaman Modal
Dalam Negeri di DIY selalu mengalami fluktuasi. Tahun 1999, total investasi
meningkat menjadi 10,5 dollar AS dari tahun 1998, enam juta dollar AS. Tahun
2000, investasi asing turun menjadi 3,9 juta dollar AS dan meningkat lagi menjadi
10,1 juta dollar AS tahun berikutnya. Memasuki tahun 2002, investasi kembali

meningkat menjadi 19,8 juta dollar AS.3

Perkembangan investasi baik yang dilakukan oleh domestik melalui
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun melalui Penanaman Modal Asing
(PMA) di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami pasang surut, sesuai dengan
perkembangan keadaan politik nasional, kebijakan pemerintah dan kondisi makro
ekonomi nasional. Realisasi Investasi untuk PMDN tahun 2004 sebesar Rp.
1.567.890.000 dan PMA sebesar Rp 19.966.761.214, tahun 2005 untuk PMDN
sebesar Rp.28.013.604.075 dan untuk PMA sebesar Rp 154.828.070.000, sedangkan
tahun 2006 jumlah realisasi investasi untuk PMDN sebesar Rp.20.000.000.000 dan

PMA sebesar Rp 376.404.152.000.

Perusahaan Asing yang berinvestasi di DIY merupakan perusahaan yang
mendapat modal dari asing. Daftar perusahaan terscbut yang masuk dapat dilihat
melalui berdasarkan Surat Persetujuan (SP) Untuk tahun 2002 ada 25 perusahaan

Asing yang berinvestasi di DIY, untuk bidang industri kerajinan ada 9 perusahaan
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yang telah menanamkan Investasi di DIY pada tahun 2002 yang sebagian besar
bergerak dalam industri furniture dari kayu, finishing mebel, furniture dari fiberglass.
Untuk tahun 2003 ada sejumlah 22 perusahaan, untuk bidang industri kerajinan ada 6
perusahaan yang menanamkan investasinya di DIY., Pada tahun 2004 ada 14
perusahaan yang masuk, untuk bidang industri kerajinan ada 6 perusahaan yang
menanamkan investasinya di DIY. Jumlah perusahaan asing yang menanamkan
investasinya di DIY untuk tahun 2005 ada 22 perusahaan, sedangkan untuk bidang

industri kerajinan ada 9 perusahaan.’

Gempa bumi Yogyakarta Mei 2006 adalah peristiwa gempa bumi tektonik
kuat yang mengguncang Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah pada 27 Mei
2006 kurang lebih pukul 05.55 WIB selama 57 detik. Gempa bumi tersebut
berkekuatan 5,9 pada skala Richter. United States Geological Survey melaporkan 6,2

pada skala Richter.'°

Korban tewas menurut laporan dari Departemen Sosial Republik Indonesia
pada 1 Juni 2006 pukul 07:00 WIB, berjumlah 6.234 orang dengan rincian:
Yogyakarta 165 jiwa, Kulon Progo 26 jiwa, Gunung Kidul 69 jiwa, Sleman 326 jiwa,
Klaten 1.668 jiwa, Magelang 3 jiwa, Boyolali 3 jiwa, Purworejo 5 jiwa, Sukoharjo 1
jiwa dan korban terbanyak di Bantul 3.968 jiwa. Sementara korban luka berat

sebanyak 33.231 jiwa dan 12.917 lainnya menderita luka ringan. Kabupaten Bantul

® pata didapat dari Jurnal Tahunan Laporan Investasi Asing Bappeda DIY Bidang Investasi Dan
Pemasaran Potensi Wilayah
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merupakan daerah yang paling parah terkena bencana. Informasi menyebutkan

sebanyak 7.057 rumah di dacrah ini rubuh.!!

Adanya gempa bumi tersebut tentu berakibat pada iklim investasi asing di
Jogjakarta. Sedikitnya 350 eksportir dan 800 usaha rumahan mebel dan kerajinan di
Jogjakarta dan Jawa Tengah rusak parah akibat gempa. Kondisi ini menyebabkan
industri mebel dan kerajinan di kedua provinsi tersebut lumpuh, dengan nilai
kerugian sedikitnya Rp 500 miliar. Ketia Umum Asmindo Ambar Tjahyono
menyatakan hampir 40 persen anggota Asosiasi Industri Permebelan dan Kerajinan
Indonesia (Asmindo) yang mempekerjakan lebih dari 60.000 orang berada di kedua
provinsi itu. Pemerintah diharapkan segera bersinergi mencarikan solusi untuk

menghidupkan kembali industri mebel dan kerajinan pascagempa ini."?

Sebanyak 23 sentra industri di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa
Tengah rusak. Paling parah antara lain terjadi di sentra kerajinan perak di Kotagede
yang terdiri dari 1.500 unit usaha. Tingkat kerusakan mencapai 80 persen. Industri
gerabah di Kasongan yang meliputi 400 unit usaha, 90 persen rusak. Selain itu; 138
unit usaha kerupuk kulit di Yogyakarta diidentifikasi 100 persen rusak. Diperkirakan
dibutuhkan biaya Rp 125 miliar hingga Rp 150 miliar untuk membangunnya
kembali. Kerusakan tersebut masih memperoleh tekanan lagi dengan rusaknya 28

pasar di DIY, 11 pasar di Klaten, serta 16 koperasi di DIY.D

U 1pid
12 K ompas, 2 juni 2007 "Industri Kerajinan Lumpuh”
13 Grww.wisatanet.com, diakses 13 juli 2008
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Terguncangnya sektor industri ini jelas akan sangat mempengaruhi berbagai
gerak perekonomian. Diperkirakan keuntungan yang hilang sebagai akibat dari
bencana gempa bumi ini sebesar USD 120-160 juta per tahunnya. Setidaknya baru
tahun 2008 UMKM baru mampu kembali dikembangkan dan dipromosikan.
Walaupun tentu saja tidak berarti bahwa hanya kerugian saja yang ditwai dari
bencana gempa yang terjadi.'?

Berdasarkan data Bidang Investasi dan Pemasaran Potensi Wilayah Provinsi
DIY, penurunan terbesar terjadi pada investasi PMDN dari Rp646,971 miliar pada
2005 menjadi Rp62,555 miliar pada tahun 2006. Investasi itu sebagian besar berasal
dari sektor jasa dan industri. Penanaman modal asing pada tahun 2006 juga turun
menjadi Rp447,840 miliar jika dibandingkan tahun 2005 yang mencapai Rp502,727
miliar. Tetapi pada sektor perdagangan justru mengalami kenaikan, khususnya pada

sektor industri mebel. '’

Yang menjadi pekerjaan rumah bagi Pemprov DIY untuk meningkatkan
investasi asing bidang industri kerajinan di daerahnya. Di sisi lain, Pemprov juga
dituntut untuk makin berpikir rasional dan makin mendorong masyarakat untuk
makin percaya, sehingga menjadi inovatif, kreatif dan aspiratif pada keinginan
publik. Guna mewujudkan itu semua, maka perlu dilakukan secara intensif dan harus

mulai mengubah budaya kerja. Harus disadari bahwa Jogjakarta banyak potensi yang

** hitp:aneka-ragam.blogspot.com/2007/03/robohnya-rumah-kami-robohnya-pabrik.html
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bisa memungkinkan masuknya investasi asing. Sehingga, mestinya, juga bisa diikuti

dengan tumbuhnya unit-unit usaha bisnis yang sifatnya konsultatif,'®
C. RUMUSAN MASALAH

Berdasar latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat dirumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana upaya Pemerintah Provinsi
DIY dalam meningkatkan investasi asing di bidang industri kerajinan pasca

gempa bumi 27 Mei 2006 ?”

D. KERANGKA PEMIKIRAN

Berangkat dari pokok permasalahan diatas maka untuk menganalisa hal
tersebut diperlukan suatu teori. Teori adalah suatu pandangan atau persepsi tentang
apa yang terjadi menjelaskan mengapa itu terjadi dan mungkin juga meramalkan

kemungkinan berulangnya kejadian itu di masa depan.!”

Dalam Ilmu Hubungan Internasional peran dari teori sangatlah penting;
bahkan teori menduduki posisi kunci sebagai alat untuk analisa berbagai gejala
fenomena yang terjadi dalam dunia hubungan internasional. Penulisan skripsi ini

didasarkan pada model hubungan transpasional :

' Kedaulatan Rakyat, 7 Januari 2007
i B e a -
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Model Hubungan Transnasional.

Asumsi pokok pandangan ini adalah berkurangnya peranan negara sebagai
aktor dalam politik dunia dan dan meningkatnya peranan aktor non negara.'® Dalam
model hubungan transnasionalis itu, aktor -aktor non negara itu jauh lebih penting
daripada yang digambarkan oleh model realis atau state centris. Aktor-aktor ini bisa
berujud kelompok-kelompok suku, etnis, atau separatis di dalam negara, berbagai
kelompok kepentingan ekonomi dan perusahaan-perusahaan multinasional dan
bahkan bagian-bagian dari birokrasi pemerintah. Pola hubungan transnasional dapat

digambarkan sebagai berikut :

IGO INGO

Keterangan ;
S :Society = Masyarakat
G : Government = Pemerintah Pusat
IGO : International Government Organization

INGO; International Non Governmental Organization




= hubungan politik antar negara
....................... . =hubungan politik antar negeri
_________ = interaksi internasional
Menurut Sidik Jatmika, implikasi dari penerapan  Undang-Undang
pelaksanaan otomomi daerah adalah munculnya aktor baru bernama pemerintah
daerah (local government) yang mempengaruhi pengembangan model hubungan

yang bersifat transnasional. Hal itu bisa digambarkan sebagai berikut :'°

Keterangan :

G: Government = Pemerintah

S: Society = Masyarakat

LG:Local Government = Pemerintah Daerah

IGO: International Government Organization
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INGO: International Non Government Organization

= hubungan politik antar negara

= hubungan politik antar negeri
"""""" = interaksi internasional

Pola hubungan internasional bersifat transnasionalis, hal mana local
government (Pemerintah Daerah) merupakan aktor/pelaku baru pada hubungan
internasional menurut Sidik Jatmika. Pemerintah daerah yang pada awalnya hanya
sebagai suatu tingkatan birokrasi dalam pemerintahan kini menjadi decision maker
adalah Pemprov. Dalam hal ini Pemprov Daerah IstimewaYogyakarta akan selalu
berusaha memajukan daerahnya. Berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 maka

Pemprov Daerah Istimewa Yogyakarta mememiliki otoritas dalam mengatur

daerahnya.

Pasca gempa bumi 27 Mei 2006 yang menyebabkan kelumpuhan di berbagai
bidang di DIY maka Pemprov DIY dituntut untuk lebih berperan aktif dalam
memajukan daerahnya. Strategi-strategi yang ditempub Pemprov DIY adalah dengan
mengadakan kerjasama-kerjasama dengan berbagal macam organisasi-organisasi
baik lokal maupun asing guna merekontruksi kembali Jogjakarta pasca gempa
bumi.”® Ketjasama Pemprov DIY dengan organisasi asing tersebut antara lain dengan
US Aid, JICA, UNDP dil. Walaupun kerjasama dengan organisasi-organisasi
tersebut dalam rangka kaitannya dengan rekonstruksi akan tetapi perbaikan
infrastruktur tersebut akan berhubungan dengan pelayanan terhadap masyarakat dan

tentunya investor sebagai penanam modal dalam perekonomian.

20 hytp//www.kompas.com diakses 15 juli 2008
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Selain mengadakan kerjasama dengan organisasi-organisasi internasional
tersebut Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta juga melakukan berbagai
langkah guna meningkatkan investasi asing bidang industri kerajinan. Salah satu
langkah nyata Pemprov DIY, selain itu juga untuk menarik investor baru untuk
menanam investasinya di yogyakarta. Dalam menarik investor asing ini adalah
dengan lebih mempromosikan DIY sebagai daerah yang menjanjikan dan
mempunyai suasana yang mendukung untuk iklim investasi. Menurut teori hubungan
transnasional yang dikemukakan oleh Sidik Djatmika maka Pemprov DIY memang
memiliki otoritas guna melakukan kerjasama dengan pihak asing termasuk para

investor maupun perusahaan transnasionalis.

E. HIPOTESIS

Berdasarkan latar belakang masalah dari perumusan masalah yang didekati
dengan kerangka dasar teori yang diperlukan maka didapat kesimpulan sementara,
upaya Pemprov DIY dalam meningkatkan investasi asing bidang industri kerajinan

pasca gempa bumi 27 Mei 2006 yaitu:

¢ Perbaikan struktur dan infrastruktur ekonomi dilakukan secara bertahap
dalam beberapa tahun setelah gempa bumi.
» Kerjasama antara Pemprov DIY dengan organisasi sosial asing.

® Peran aktif Pemprov DIY dalam mempromosikan Jogjakarta sebagai
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F. METODE PENULISAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian llcuantitatif.- Menurut Lexy J.
Moleong, penelitian kuantitatif dapat bersifat eksplanatif atau sekedar memaparkan
suatu fenomena sehingga tidak pertu pengujian hipotesa.?' Salah satu jenis penelitian

eksplanatif adalah penelitian perpustakaan ( Library research).

Dalam penelitian ini keseluruhannya menggunakan data-data sekunder dari
berbagai hasil penelitian yang sudah ada, jurnal, majalah, dan arsip-arsip yang
relevan. Dilihat dari derajat penelitannya maka penelitian eksplanatif bertujuan
menjelaskan tipe pertanyaan “bagaimana”. Dalam hal ini berusaha menjelaskan
bagaimana upaya Pemerintah provinsi DIY dalam meningkatkan investasi asing
dalam bidang industri kerajinan pasca gempa bumi 27 Mei 2006. Dan untuk itu
penulis akan menjelaskan kondisi perekonomian DIY sebelum adanya gempa bumi

dan juga akan menjelaskan keadaan perekonomian DIY pasca gempa bumi.
2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data-data didapat dari sumber-sumber tertulis yang
relevan seperti laporan hasil penelitian, majalah, koran, internet, dan lain-lain. Selain

itu juga dibutuhkan data —data dari instansi pemerintah yang terkait.

?! Moleong, Lexy. J Metode Penelitian Kualitatif, CV Remaja Karya: Jakarta 1989. hal 3
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3. Teknik Analisa Data

Menurut Mohtar Mas’oed dalam melakukan studi hubungan Internasional
perlu ditetapkan tingkat analisa sebagai petunjuk untuk menentukan unit analisanya

sehingga svatu studi dapat lebih fokus.
G. JANGKAUAN PENELITIAN

Pembatasan penelitian dimaksudkan agar obyek penelitian menjadi jelas dan
spesifik, juga agar dalam pembahasan dan pengkajian pokok permasalahannya tidak
terjadi penyimpangan. Untuk mempermudah penelitian dan menghindari kesulitan
dalam mencari data maka penulis menggunakan batasan, bahwa jangkauan investasi
asing di Yogyakarta pasca gempa 27 Mei 2006, yang membahas tentang upaya
Pemprov DIY untuk memulihkan perekonomian Yogyakarta khususnya investasi
asing bidang industri kerajinan serta meningkatkan investasi asing dalam bidang

tersebut. Maka penelitian di batasi dari awal tahun 2005 hingga akhir 2007.

Selain itu, apabila ada pembahasan masalah-masalah yang ada di luar

jangkauan waktu yang ditetapkan, selama masih ada korelasi dan relevansinya akan
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H. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan skripsi ini akan terbagi kedalam lima bab, hal tersebut
dimaksudkan agar permasalahan ini dapat teratur serta saling berkaitan menuju

pokok permasalahan, maka sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB I: Merupakan pendahuluan yang meliputi penjelasan mengenai alasan
pemilihan judul, latar belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan penelitian,
kerangka dasar teori, hipotesa, metode penelitian, jangkauan penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II: Menjelaskan tentang investasi asing terutama dalam bidang industri

kerajinan sebelum gempa bumi 27 Mei 2006.

BAB III: Menjelaskan dampak gempa bumi 27 Mei 2006 serta kondisi investasi

asing di yogyakarta dalam bidang industri kerajinan.

BAB IV: Menjelaskan tentang upaya Pemerintah Provinsi DIY dalam
mempertahankan  kepercayaan investor asing ataupun meningkatkan jumlah

investasi asing dalam bidang industri kerajinan.

BAB V: Merupakan rangkuman atau kesimpulan dari bab-bab pembahasan dan
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